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SUMMARY 

MAYDHEA SEVINAPUTRI, Correlations of precipitation work of farmer 

family income in Mangun Jaya village Sirah Pulau Padang subdistrict of Ogan 

Komering Ilir regency (Guided by LAILA HUSIN and INDRI JANUARTI). 

The purpose of this study is to: 1) determine outflow of farm family work 

in rice farming in Mangun Jaya Village, Sirah District, Padang Island, Ogan 

Komering Ilir Regency. 2) calculate the income of rice farming and non-farming 

in Mangun Jaya Village, Sirah District, Padang Island, Ogan Kemering Ilir 

Regency. 3) analyzing the relationship between the outflow of farm family work 

and the income of rice farming in Mangun Jaya Village, Sirah District, Padang 

Island, Ogan Kemering Ilir Regency. This research was conducted in Mangun 

Jaya Village, Sirah District, Padang Island, Ogan Komering Ilir Regency. Data 

collection was carried out in February 2019. The research method used was a 

survey method. The sampling method used in this study is the simple random 

sampling method. The number of farmers taken as examples is 30 households 

taken by each farmer population of 15 percent. The data collected consists of 

primary and secondary data. The outflow of rice farming family work is mostly 

used for non-rice farming activities with an average income of 226,50 HOK / year 

or 18,22 percent as the main activities of the farm family. While the outflow of 

farming work is 601.40 HOK / year or 81.78 percent. The income of rice farming 

has an average of Rp2.050.494 and non-rice farming is Rp11.201.600. With total 

farm family income of Rp13.252.094. These results indicate that income from 

non-farming activities, which is a diversification of business, contributes 

significantly to farm family income compared to income from rice farming. The 

correlation between outflow of farm family workers with total farm family income 

yields a value of 0,59 with a strong category. Outflow of farmer labor with total 

income there is a relationship or correlation between the variables of outflow of 

farm family work with total income of farm family. 

 

 

Keywords: Work flow, income, rice farming, swamp lebak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

MAYDHEA SEVINAPUTRI, Hubungan Curahan Kerja Keluarga Terhadap 

Pendapatan Petani Padi Sawah Lebak Di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah 

Pulau Padang Kabupaten Ogan komering Ilir. (Dibimbing oleh LAILA HUSIN 

dan INDRI JANUARTI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui curahan kerja 

keluarga tani dalam usahatani padi di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau 

Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2) menghitung pendapatan usahatani padi 

dan non usahatani di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang 

Kabupaten Ogan Kemering Ilir. 3) menganalisis hubungan curahan kerja keluarga 

tani dengan pendapatan usahatani padi di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah 

Pulau Padang Kabupaten Ogan Kemering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Pengumpulan data telah dilaksanakan pada bulan Februari 2019. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penarikan contoh acak sederhana 

(simple random sampling). Jumlah petani yang diambil sebagai contoh adalah 30 

kepala keluarga yang diambil masing-masing populasi petani sebanyak 15 persen. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data  primer dan skunder. Curahan kerja 

keluarga tani padi lebih banyak digunakan untuk kegiatan non usahatani padi 

dengan rata-rata pendapatan sebesar 226,50 HOK/th atau sebesar 18,22 persen 

sebagai kegiatan pokok keluarga tani. Sedangkan curahan kerja usahatani yaitu 

601,40 HOK/th atau 81,78 persen. Pendapatan usahatani padi memiliki rata-rata 

sebesar Rp2.050.494 dan non usahatani padi sebesar Rp 11,201,600. Dengan total 

pendapatan keluarga tani sebesar Rp13.252.094. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa pendapatan dari kegiatan non usahatani yang merupakan diversifikasi 

usaha sangat berkontribusi tinggi terhadap pendapatan keluarga tani dibandingkan 

pendapatan usahatani padi. Korelasi antara curahan tenaga kerja keluarga tani 

dengan pendapatan total keluarga tani adalah sebesar 0,59 > 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan yang tidak signifikan antara variabel curahan kerja keluarga 

tani pada kegiatan usahatani padi dan variabel pendapatan total keluarga tani. 

 

Kata Kunci : Curahan kerja, pendapatan, usahatani padi, rawa lebak. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam membahas konsep Curahan Tenaga  Kerja ini setidaknya harus 

dibicarakan lebih dulu dalam kegiatan produktif yaitu usahatani tahunan, 

usahatani tanaman pangan, buruh tani dan kegiatan lainnya disektor luar pertanian 

(Mawardhati, 2012). Waktu kerja itu sendiri dilakukan tenaga kerja baik untuk 

keluarga tani dalam mencari nafkah yang dapat dilihat dari nilai waktu dan berapa 

banyak waktu yang dicurahkan menurut Chamdi (2009) dalam Mastuti (2009). 

Curahan tenaga kerja pada usahatani padi merupakan jumlah jam kerja pada 

anggota keluarga tani yang dibagi menjadi suami, istri, dan anak. Untuk curahan 

kerja suami dipengaruhi oleh curahan kerja non usahatani, tenaga kerja luar 

kelaurga, luas lahan, dan pendidikan. Untuk curahan kerja istri dipengaruhi oleh 

non usahatani yang meliputi tenaga kerja luar keluarga, luas lahan,dan jumlah 

anak menurut Fahmi (2009). 

Menurut Sudarta (2010) tenaga kerja pria dapat mengerjakan semua 

pekerjaan seperti pekerjaan yang membutuhkan kemampuan otot. Sedangkan 

wanita hanya mampu melakukan pengolahan tanah seperti menanam, memelihara 

tanaman dan panen. Tapi karena adanya faktor kebiasaan dan kebudayaan semua 

pekerjaan dalam usahatani itu sendiri dapat juga dilakukan oleh wanita. 

Menurut Makmun (2013) untuk meningkatkan faktor produksi pada tenaga 

kerja keluarga ialah mengolah tanah dan memanfaatkan modal. Tenaga kerja 

sering didasarkan atas mengalokasikan waktunya yaitu pada waktu kerja dan 

waktu non kerja. Waktu non kerja merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan 

pendapatan secara langsung seperti istirahat, merawat anak-anak dan bersekolah. 

Potensi tenaga kerja belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Karena 

kondisi rata-rata pendidikan pekerjaan pertanian yang rendah, banyaknya 

pengganguran terselubung akibat produksi yang bersifat musiman dan arus 

urbanisasi yang besar menunjukan bahwa kebijakan yang spesifik untuk 

menanggulangi masalah tenaga kerja menurut Maulana (2005). 
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Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang menunjukan posisi petani 

pada usahataninya. Petani bukan hanya mengelola usahatani, akan tetapi juga 

sebagai tulang punggung keluarga sebagai sumber tenaga kerja utama 

usahataninya. Sehingga potensi dalam tenaga kerja petani adalah jumlah tenaga 

kerja potensial yang tersedia pada tingkat tenaga kerja keluarga yang meliputi 

tenaga kerja pria, wanita, anak-anak, ternak dan tenaga kerja mekanik menurut 

Hernanto (1991). 

Pada sektor pertanian di Indonesia memiliki peranan khusus dalam 

pembangunan perekonomian setiap daerahnya. Sektor pertanian dalam arti yang 

luas seperti pertaian tanaman pangan, perkebunan, perternakan, perikanan dan 

kehutanan merupakan sumber pendapatan sekaligus sumber mata pencaharian. 

Sektor pertanian juga berperan dalam perekonomian daerah salah satunya melalui 

penyerapan tenaga kerja menurut Oktavia (2017). 

Seperti dinyatakan oleh Daniel (2014) bahwa curahan tenaga kerja petani 

pada usahatani padi dan non usahatani pertanian berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan keluarga, sedangkan curahan tenaga kerja petani pada 

usahatani padi tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan keluarga. 

Menurut Gustiyana (2003), pendapatan yang dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu pendapatan usahatani dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan 

pengurangan dari penerimaan dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yang 

diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari 

kegiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani itu sendiri merupakan selisih 

antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam 

perbulan, pertahun, permusm tanam.  

Pada pendapatan diluar usahatani merupakan pendapatan yang diperoleh 

sebagai akibat yang melakukan kegiatan diluar usahatani. Umumnya pendapatan 

keluarga tani di pedesaan tidak berasal dari satu sumber. Tetapi berasal dari dua 

atau lebih sumber pendapatan. Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi 

oleh pemenuhan kebutuhan dasar keluarga petani menurut Gustiyana (2003).  

Pada Kecamatan Sirah Pulau Padang merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang terdiri dari 20 desa, dengan luas wilayah 

+14,908 km
2
 memiliki lahan yang di dominasikan oleh lahan berair berupa rawa 
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lebak yaitu seluas +10.739 ha, dan lahan lainnya seluas +9.601 ha serta memiliki 

sungai seluas +130 ha. Terletak pada ketinggian sekitas 4 m dari permukaan laut. 

Bentuk topografi bentang wilayah adalah datar yang terdapat daerah aliran sungai 

yaitu sungai SP. Padang-Komering. Dengan produksi padi pada tahun 2015 

mencapai 45.878 ton atau naik 82 persen dari tahun 2014 menurut Balai 

Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (2015). 

Pada Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu daerah dengan sektor 

pertanian yang sebagai sektor unggulan dan merupakan daerah penghasil padi. 

Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu sebesar 21.689 kilometer 

persegi dari luas Sumatera Selatan. Wilayah Barat kabupaten Ogan Komering Ilir 

berupa hamparan dataran rendah yang sangat luas. Jumlah lahan rawa lebak di 

kabupaten Ogan Komering Ilir kurang lebih 164.034 ha. Dari luas lahan tersebut 

telah diusahakan sebesar 79.200 ha menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

(1996) dalam Djamhari (2009). 

Struktur lapangan pekerjaan di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2017 

tidak mengalami perubahan dibandingkan tahun sebelumnya, dimana sektor 

pertanian, sektor perdagangan, rumah makan dan akomondasi, dan sektor jasa 

kemasyarakatan menyerap tenaga kerja sebesar 19,21 persen, dan sektor Jasa 

Kemasyarakatan menyerap tenaga kerja sebesar 13,00 persen. 

Bila dibandingkan dengan keadaan Februari 2016 terdapat 2 (dua) 

Lapangan Pekerjaan yang mengalami penurunan penyerapan penduduk bekerja, 

yaitu: sektor pertanian, Perkebunan, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan yang 

mengalami penurunan sebesar 1,94 persen. Sementara itu, peningkatan 

penyerapan tertinggi penduduk bekerja di 7 (tujuh) lapangan pekerjaan lainnya 

yang mengalami peningkatan pada kurun waktu Februari 2016-Februari 2017 

terdapat di sektor Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan yang mengalami 

kenaikan sebesar 0,94 persen.seperti terlihat pada Tabel 1.1, terjadi peningkatan 

penyerapan penduduk bekerja di sektor Kontruksi yang cukup tinggi mencapai 

0,68 persen. 
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Tabel 1.1. Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 2016-2017 

No. Lapangan Pekerjaan 
2016 2017 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

 1. Pertanian, Perkebunan, 

Kehutanan dan 

Perikanan 

1.991 51,14 2.009 49,20 

 2. Pertambangan dan 

Penggalian 

61 1,57 49 1,22 

 3. Industri 212 5,45 237 5,82 

 4. Listrik, Gas dan Air 

Minum 

4 0,11 8 0,21 

 5. Kontruksi 158 4,08 194 4,76 

 6. Perdagangan, Rumah 

Makan dan Akomondasi 

745 19,13 784 19,21 

 7. Transportasi, 

Pergudangan dan 

Komunikasi 

150 3,86 157 3,86 

 8. Keuangan 66 1,70 74 1,83 

 9. Jasa Kemasyarakatan 504 12,96 567 13,90 

 Jumlah 3.894 100,00 4.083 100,00 

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir 2018, Estimasi ketenagakerjaan Februari 2016 

Februari 2017 menggunakan penimbang hasil Proyeksi Penduduk.  

 

Secara umum, komposisi jumlah penduduk yang bekerja menurut jam kerja 

selama seminggu yang lalu tidak mengalami perubahan dari periode ke periode. 

Penduduk yang dianggap sebagai pekerja penuh waktu (full time worker) yaitu 

penduduk yang bekerja 35 jam ke atas per minggu jumlahnya pada Februari 2017 

mencapai Rp2.600.000 orang atau sebesar 35,44 persen. Sebaliknya penduduk 

yang bekerja kurang dari 35 jam per minggu sebanyak Rp1.400.000 orang atau 

sebesar 35,44 persen. Dibandingkan kondisi Februari 2016 sebesar 63,95 persen 

proporsi penduduk yang bekerja lebih dari 35 jam meningkat sebesar 0,61 persen. 

Secara absolut jumlah penduduk yang bekerja 35 jam ke atas per minggu 

pada kurun waktu Februari 2016-Februari 2017 bertambah sebanyak Rp145.000 

orang atau naik sebesar 5,85 persen. Disisi lain pekerja tidak penuh penduduk 

bekerja kurang dari 35 jam per minggu jumlahnya berkurang sebanyak 63,95 ribu 

orang atau turun sebesar 3,09 persen. Dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Penduduk yang Bekerja di Sektor Pertanian Menurut Jumlah Jam Kerja   

per Minggu Tahun 2016-2017 

Jumlah Jam Kerja (Minggu) 2016 2017 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase  

 (%) 

   1-  7 68 1,76 88 2,17 

   8-14 186 4,78 196 4,81 

 15-24 574 14,74 505 12,37 

 25-34 574 14,76 657 16,10 

 35-40 2.490 63,95 2.636 64,56 

 Jumlah 3.894 100,00 4.083 100,00 

Keterangan : Estimasi ketenagakerjaan pada Februari 2016-2017 menggunakan penimbang hasil 

Proyeksi Penduduk, BPS 2018 Ogan Komering Ilir. 

 

Kecamatan Sirah Pulau Padang adalah salah satu daerah kontribusi pada 

subsektor pertanian untuk usahatani padi yang ada di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Hal ini dibuktikan dengan potensi luas lahan sawah yang ada di kecamatan 

Sirah Pulau Padang. Berdasarkan data luas lahan sawah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir tahun 2018, Kecamatan Sirah Pulau Padang menduduki peringkat 

paling luas untuk luas lahan yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penggambaran pada tingkat partisipasi angkatan kerja tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kabupaten Ogan Komering Ilir  

(Persen), 2017 

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018 
 

Berdasarkan Tabel 1.3. bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja pada 

tahun 2018 berjumlah 138,68 persen di Kecamatan Sirah Pulau Padang lebih luas 

daripada luas lahan sawah yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir lainnya. 

Desa Mangun Jaya memiliki 92 kepala keluarga. Masyarakat di Desa Mangun 

Jaya sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai petani padi akan tetapi 

jarang sekali atau bahkan tidak ada petani keluarga yang melakukan perhitungan 

hubungan curahan waktu kerja dan pendapatan keluarga tani secara rinci. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

 Jenis   

 Kelamin 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%) 

2010 2011 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

 Laki-Laki 86,71 88,71 74,92 87,15 89,01 81,81 0 84,61 

 Perempuan 51,81 58,76 5,87 54,64 51,56 50,08 0 54,07 

 Jumlah 138,52 147,47 80,79 141,79 140,57 131,89 0 138,68 
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Hubungan Curahan Kerja Keluarga Tani Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa 

Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat diteliti sebagai berikut. 

1. Berapa besar curahan kerja keluarga tani dalam usahatani padi di Desa Mangun 

Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi dan non usahatani di Desa Mangun 

Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Kemering Ilir? 

3. Bagaimana hubungan curahan kerja usahatani dengan pendapatan dalam 

usahatani padi di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Kemering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalaha yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menghitung curahan kerja keluarga tani dalam usahatani padi di Desa Mangun 

Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menghitung pendapatan usahatani padi dan non usahatani di Desa Mangun Jaya 

Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Kemering Ilir. 

3. Menganalisis hubungan curahan kerja keluarga tani dengan pendapatan dalam 

usahatani padi di Desa Mangun Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten 

Ogan Kemering Ilir. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat 

menjadi sumber informasi mengenai curahan tenaga kerja dan pendapatan total 

keluarga tani. Berguna untuk mengevaluasi besar curahan waktu kerja keluarga 

tani dari kegiatan usahatani padi dan non usahatani sehingga dapat membantu dan 

mendorong para petani. Selain itu juga diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

preferensi, pustaka ilmiah dan sumber informasi bagi penelitian sejenis untuk 

peneliti selanjutnya. 
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